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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah keinginan penulis untuk 
mengetahui lebih mendalam tentang nilai-nilai keislaman yang terkandung 
di dalam karya seni Rhoma Irama, khususnya dalam album “Sahabat”. 
Mengapa album “Sahabat”? Sebab album “Sahabat” merupakan album 
kesepuluh yang menjadi penanda hijrahnya musik Rhoma Irama bersama 
Soneta, yang menasbihkan diri sebagai the Shound of Moslem pada tahun 
1973. Rhoma Irama melegitimasi sejarah musik Dangdut (Melayu) dengan 
menggaungkan masa silam Deli, situs kesultanan Islam abad 16. Dimana 
budaya inti Deli dijiwai Islam, tempat “rasa musik” muncul dari suatu 
kelompok etnis dengan gagasan, kepercayaan, nilai, dan simbol bersama. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan mengambil 
syair-syair di album “Sahabat” karya Rhoma Irama sebagai objek kajian. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semiotik Roland Barthes, 
yang memfokuskan pada gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order 
of signification), yaitu denotasi dan konotasi. Pengummpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi, yakni mencari data dari buku-buku, 
jurnal, surat kabar, rekaman, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa album “Sahabat” memuat 
nilai-nilai keislaman antara lain, (1) nilai ukhuwah. Hal ini sebagaimana 
yang tercantum dalam syair lagu Sahabat, album “Sahabat” yang secara 
lantang berbicara tentang arti sebuah persaudaraan, sebagaimana hadist 
Nabi al-mu’minu lil mu’mini kalbun-yani yasuddu ba’dhuhu ba’dhan wa 
syabbaka. (2) Nilai akidah. Dalam lirik lagu berjudul Tersesat, album 
“Sahabat”, secara khusus merefleksikan rendahnya nilai-nilai moral yang 
dimiliki masyarakat. Seperti kasus korupsi, nepotisme, pembunuhan, 
penipuan, perzinahan, penistaan agama dan lain sebagainya. (3) Nilai 
syariah, tertuang di dalam lagu Taqwa. Pesan yang disampaikan adalah 
pentingnya bertaqwa kepada Allah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa Islam telah memberi pengaruh kuat dalam budaya 
masyarakat, khususnya dalam ranah berkesenian. Diskursus sejarah 
kesenian masyarakat Islam, lagu-lagu (karya) Rhoma Irama memberikan 
jawaban bahwa Dangdut turut berkontribusi besar dalam lahirnya gerakan 
seni musik yang benapaskan keislaman. 
 
Kata Kunci: Islam, Album Sahabat, dan Rhoma Irama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dinamika sejarah kebudayaan, aspek kesenian kerap kali ikut 

andil bagian, terlebih dalam wilayah estetika. Apalagi kesenian adalah hal 

yang begitu dekat dengan laku kehidupan manusia1. Dalam konteks ini, apa 

yang dimaksud dengan kesenian? Dari masa ke masa, pendefinisian 

kesenian begitu mengusik banyak ulama, filsuf, penulis dan juga pelaku seni 

itu sendiri. 

Kaitannya dengan seni, musik merupakan salah satu bentuk dari 

hasil seni itu sendiri2. Musik terbagi dalam berbagai genre. Salah satunya 

adalah musik Dangdut3, yakni musik Melayu yang telah mengalami fase 

percampuran budaya dari Arab, Persi, India dan Barat4. 

Musik Melayu adalah musik yang tumbuh dan berkembang di 

kalangan masyarakat Melayu5. Musik Melayu dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga bagian. Pertama, musik Melayu Asli, yaitu musik Melayu yang 

                                                            
1 Kesenian adalah bagian terkecil dari aktifitas yang dihasilkan oleh kebudayaan manusia. 
Kata kebudayaan berasal dari Sansekerta, buddhayah, yakni bentuk jamak dari kata buddhi 
yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan kata lain kebudayaan adalah hal-hal yang 
berkaitang dengan budi dan akal manusia. Bisa berupa perilaku, karya seni, bahkan pola 
pikir. Lihat, Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, (Jakarta: 
Gramedia, 1974), hal, 19. 
2 Karena di dalam musik, mengandung nilai-nilai keindahaan dan bahasa sastra yang 
tertuang di dalam lirik (syair) maupun alunan melodi. 
3 Musik Dangdut dalam sejarahnya merupakan musik yang berakar dari musik Melayu, 
(Baca: sejarah musik Melayu) 
4 Sulaiman, The Voice of Muslim: Dangdut Dakwah Rhoma Irama Bersama Soneta 1973-
2000 (Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, 2010), hal. 27. 
5 Kawasan Melayu merupakan tempat berjumpanya para pedagang asing seperti Cina, 
Siam, Arab, India, Persia, Portugis dan beberapa negara Eropa lainnya. Hal ini, 
memungkinkan terjadi sebuah kontak budaya, termasuk dalam musik. Lihat, Tengku 
Luckman Sinar, Jatidiri Melayu, (Medan: Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Seni 
Budaya Melayu – MABMI, 1994), hal. 2. 
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masih bersifat sakral atau magis dan dimainkan dalam ritual adat6. Kedua, 

musik Melayu Tradisional, yaitu musik Melayu yang dimainkan pada seni 

pertunjukan7. Ketiga, musik Melayu Modern, yakni musik Melayu yang 

berkolaborasi dengan alat musik modern, seperti biola, bas, gitar, piano dan 

lain sebagainya8. 

Inilah cikal bakal musik Dangdut yang pada perkembangannya 

dipopulerkan Rhoma Irama. Berbicara tentang musik Dangdut, Rhoma 

Irama adalah sosok seniman yang paling berjasa. Ia melakukan revolusi 

musik Melayu ke dalam musik baru yang bernama Dangdut9. Tidak hanya 

dari sisi musikalitas, revolusi musik Melayu yang dilakukan Rhoma Irama 

juga sampai aspek lirik (syair). 

Musik Melayu yang semula hanya mengangkat tema cinta, dan 

kehidupan sehari-hari, dirubah oleh Rhoma menjadi repertoar musik 

bernapaskan spiritualistik. Secara berangsur-angsur, musik Melayu 

(Dangdut) masuk ke ruang-ruang pengajian. Dangdut10 tak lagi tabu, jika 

disisipkan dalam dakwah syiar Islam. 

                                                            
6 Seperti ritual Nobat Diraja ataupun dalam ritual acara kematian. 
7 Adapun seni pertunjukan dalam pagelaran musik Melayu Tradisional biasanya seperti 
teater Makyong, Menora, Mendu (teater tradisional Melayu yang jaya hingga akhir abad 
19) 
8 Op. Cit. Sulaiman, The Voice of Muslim, hal 25-27. 
9 Melalui racikan tangan Rhoma Irama bersama Soneta Group (1970-1971), musik Melayu 
dirombak menjadi satu genre musik baru bernama Dangdut. Rhoma, dengan latar belakang 
seorang pemain band yang senang Beatles dan penggemar gitaris Ritchie Blackmore dari 
kelompok rock Deep Purple, mendekatkan dangdut pada alat-alat listrik. Ia juga mencoba 
memasukkan musik hard rock ke dalam komposisi dangdut. Dalam break lagu ia 
memasukkan irama tabla. Baca Revolusi Musik Melayu, Koran Tempo,  4 Mei 2003, hal 18. 
10 Sebagai musik rakyat (musik populer), Dangdut telah mewabah di berbagai lapisan 
masyarakat. Bahkan Dangdut disebut sebagai ejawantah dari ekspresi musik Indonesia. 
Dikatakan demikian, karena hanya musik Dangdut (Melayu) yang bisa diterima dan diakui 
oleh seluruh masyarakat Indonesia. 
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Meski demikian, dari awal kemunculannya, stereotype “miring” 

tentang musik Dangdut melekat kuat11. Dekade awal 70-an, cemoohan dan 

ejekan begitu kuat mengiringi musik Dangdut. Istilah Dangdut muncul 

berawal dari sikap melecehkan para penyanyi Pop dan Rock yang tergabung 

dalam Persatuan Artis Ibu Kota12. Dangdut dianggap sebagai musik 

kampungan, rendahan, dan miskin imajinasi13. 

Sebaliknya, Rhoma Irama dan Soneta justru ingin menolak asumsi 

‘miring’ tentang musik Dangdut yang dianggap musik murahan14. Itulah 

alasan mengapa, Rhoma Irama dan Soneta menasbihkan musiknya sebagai 

The Voice of Moslems15. Slogan ini merupakan ikrar Rhoma Irama bersama 

Soneta, yang menyebut musiknya berasaskan amar ma’ruf nahi munkar16. 

Yaitu musik yang mengajak pada kebaikan, dan menjauhi keburukan. 

Lagu-lagu Rhoma Irama yang dinyanyikan bersama Soneta 

merupakan bukti keteguhannya dalam memperjuangkan keadilan dan 

kesejahteraan bangsa serta umat Islam17. Bahkan Rhoma Irama pun telah 

                                                            
11 Istilah “Dangdut”, merupakan ungkapan merendahkan dari onomatopi (peniruan) 
terhadap bunyi instrument utama, yakni bunyi ketipung, yang terdengar ‘dang’ dan ‘duut’. 
Andrew N. Weintraub, Dangdut; Musik, Identitas, dan Budaya Indonesia, (Jakarta: 
Gramedia, 2012) terj. Arif Bagus Prasetyo, hlm. 32. Lihat pula Jurnal Varlender, vol. 1 No. 
1 (Desember 2012) hal. 27 
12 Persatuan Artis Ibu Kota  (Papiko), saat itu di bawah naungan astis lawas Titiek Puspa. 
13 Musik Berakar dari Melayu, Koran Republika, 4 Mei 2012, hal 29. 
14 Ibid. 
15 Melalui lagu-lagunya, Rhoma dan Soneta mengusung lirik spiritualistik di dalam syair 
musiknya sebagai jawaban bahwa seni yang sesungguhnya adalah seni yang mengajak 
kebaikan. 
16 Sulaiman Harahap, Rhoma Irama; Sang Penghulu Mempelai Dangdut dan Dakwah, 
Koran Republika, 16 April 201, hal. 4 
17 Sebagai musik popular (musik rakyat), Dangdut juga efektif dijadikan sebagai media 
komunikasi kebudayaan. Terlihat dalam beberapa lagunya, Rhoma Irama selalu 
mengkampanyekan tentang toleransi, hak asasi manusia serta keberagaman budaya bangsa. 
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membawa musik dakwahnya18 ke ranah industri perfilman dan panggung 

politik nasional, untuk pertama kalinya dalam sejarah musik populer. 

Dekade awal tahun 80-an, musik Rhoma Irama dan Soneta menjadi 

trand center sebagai seni musik populer di Indonesia. Uniknya, isi lagu-lagu 

Rhoma Irama sebagian besar justru memuat nilai-nilai keislaman. Tentu 

saja, musik Rhoma Irama dalam hal ini, berbeda dengan musik Nasyid, 

Qasidah, Rebana (Qadrah19) maupun Gambus yang murni sebagai musik 

Islam, ataupun musik Pop yang menasbihkan diri sebagai musik religi20. 

Selain itu, Rhoma Irama dan Soneta selama beberapa dekade, 

mampu menjadi ikon budaya populer di Indonesia. Sukses menjadi pop 

stars di tanah air, menandai bahwa genre musik yang diusung Rhoma Irama 

dan Soneta menarik untuk dikaji. 

Sebagaimana kesenian Islam adalah keindahan yang lahir dan 

diilhami dari nilai-nilai keilahian, maka lagu-lagu di album “Sahabat” karya 

Rhoma Irama bisa menjadi repertoar dari kesenian musik Islam itu sendiri.  

Ada pola relasi kuat antara lirik lagu-lagu di album “Sahabat”, Rhoma 

Irama dengan semangat kesenian Islam21. 

                                                            
18 Lirik-lirik lagu Rhoma Irama, umumnya dibalut dengan referensi agama, pengalaman 
pribadi, dan kondisi sosial. Lirik-lirik tersebut diselaraskan dengan nada-nada Dangdut 
yang berdinamika Rock atau sentuhan musik lain semisal Funky dan Orkestra. Sehingga 
terciptalah karya lagu yang apik dalam segi musikalitas dan berbobot dalam segi lirifikasi. 
19 Yakni sebuah seni bermusik yang lahir dan tumbuh di berbagai pondok pesantren di 
Indonesia. Rebana (Qadrah) adalah repertoar kesenian musik pesantren. Adapula yang 
bernama Samrah sebutan di Betawi sejenis Qasidah, lihat Yapi Tambayong, Keroncong, 
Dangdut, Prajudis, Kekuasaan. Dalam J.B. Kristanto (ed.). Seribu (1000) Tahun 
Nusantara, (Jakarta: Kompas, 2000), hal. 426. 
20 Seperti album “Raihlah Kemenangan” milik band Gigi. Musik Pop religi merupakan 
musik Pop yang mengusung tema keagamaan dan bersifat momentum. Lihat Acep 
Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: Rosdakarya), hal 146. 
21 Yakni tujuan seni dalam Islam adalah untuk mengagungkan Tuhan. Hal ini sebagaimana 
pendapat Sayyed Hossein Nasr mengenai definisi seni Islam sebagai silence theologi. 
Dimana seni Islam merupakan suatu media atau bentuk dalam membicarakan Tuhan. Salah 
satunya tentang keesaan Tuhan (Divine Unity), yaitu ungkapan yang ditujukan pada 
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Sebenarnya banyak sekali lagu-lagu Rhoma Irama yang memiliki 

dimensi spritualistik, namun tidak semua albumnya memiliki kompleksitas 

sosial keislaman layaknya di album “Sahabat”. Tidak hanya itu, album 

“Sahabat” juga merupakan salah satu album Rhoma Irama yang mendulang 

sukses cukup besar. Adapun, penelitian terkait album “Sahabat” sendiri juga 

belum ada. Inilah mengapa kajian ini menarik untuk diangkat ke dalam 

skripsi. Adapun judul-judul lagu di album “Sahabat” yang memuat nilai-

nilai keislaman antara lain: 

1. Lagu Tersesat. 

Manusia.....banyak manusia... 
Tersesat...Mmm....Banyak yang tersesat.. 
Tak tahu.....apakah tujuan... 
Hidupnya....Ohh....di dalam dunia... 
 
Sesungguhnya mereka... itu buta 
Tak melihat kebesaran Tuhannya 
Sehingga maksiat dikira surga 
Senanglah mereka melakukannya 
 
Cukup banyak sudah Nabi-Nya 
Yang diturunkan ke Dunia 
Untuk menyampaikan risalah 
Pada seluruh manusia 
Belum sampaikah ke telinga 
Kabar tentang negeri yang baka 
Negeri tempat tujuan kita 
Ke surga atau neraka22 
...................... 

2. Lagu Sahabat 

................. 

                                                                                                                                                       
keindahan Illahi, Ali Ma’sum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern, Telaah 
Signifikansi Konsep Tradisionalisme Islam “Sayyed Hossein Nasr”, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003).hal. 183 
22 Album kaset Rhoma Irama dan Soneta Group, Sahabat, 1978. Di dalam lagu ini, Rhoma 
Irama dan Soneta ingin menyuarakan tentang aspek akidah, yakni aspek terpenting dalam 
ajaran Islam, bahwa manusia akan menjadi orang yang tersesat dan merugi, jika tidak 
berpegang pada syariat Allah. 
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Mencari teman memang mudah 
‘Pabila untuk teman suka 
Mencari teman tidak mudah 
‘Pabila untuk teman duka 
 
Sesungguhnya nilai teman yang saling setia lebih dari saudara 
Itu hanya mungkin bila di antara kita seiman seagama 
Seumpama tubuh ada yang terluka 
Sakitlah semuanya 
 
Itulah teman dalam taqwa 
Satu irama selamanya 
Itulah teman yang setia 
Dari dunia sampai surga23 
 

3. Lagu Takwa 

Yang miskin jangan bersedih 
Dan jangan sesali diri 
Yang kaya janganlah bangga 
Jangan membusungkan dada 
 
Derajat manusia di sisi Tuhannya 
Bukan karena hartanya 
Derajat manusia di sisi Tuhannya 
Hanya karena taqwanya 
Dari itu bertaqwalah 
Dalam hidup yang tak punya 
Dari itu bertaqwalah 
Dalam hidup yang berharta24 
............... 
 

Secara garis besar lagu-lagu di album “Sahabat” ini, sangat kental 

dengan nilai-nilai keislaman. Pada dimensi lirik spiritualistik inilah, kajian 

                                                            
23 Ibid. Judul lagu Sahabat ini sekaligus digunakan nama album. Di dalam lagu ini, Rhoma 
Irama juga menyuarakan pesan-pesan ukhuwah (persaudaraan). Kaitannya dengan ini, 
aspek ukhuwah adalah salah satu pondasi penting dalam tegaknya perdamaian dan 
kokohnya persaudaraan dalam umat Islam. 
24 Ibid. Lagu ini bermuatan tentang perintah untuk taat dan patuh kepada Allah. Bahwa 
derajat tertinggi manusia di hadapan Tuhan, bukan terletak pada seberapa miskin dan 
seberapa kaya manusia, melainkan sejauhmana ketaqwaan dalam diri manusia itu sendiri. 
Taqwa adalah bagian terpenting dalam diri seorang muslim sekaligus pondasi Islam. 
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mengenai lagu-lagu Rhoma Irama dalam album “Sahabat” akan dilakukan25. 

Memang sudah banyak penelitian ilmiah mengenai musik Dangdut Rhoma 

Irama. Baik berupa buku, skripsi, tesis, maupun jurnal ilmiah26. Meski 

demikian, belum ada satupun karya ilmiah yang membahas album 

“Sahabat” karya Rhoma Irama. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

menjadi titik simpul penelitian ini adalah nilai-nilai keislaman yang 

terkandung di dalam lagu-lagu album “Sahabat” Rhoma Irama. Secara 

sederhana pokok masalah tersebut dapat dirumuskan dalam beberapa 

pertanyaan berikut: 

1. Bagiamana sejarah dan perkembangan musik Dangdut, Rhoma 

Irama serta lahirnya album “Sahabat”? 

2. Apa nilai-nilai keislaman dalam karya seni Rhoma Irama di 

album “Sahabat”? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari pokok masalah di atas, maka penelitian ini  memiliki 

tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

a. Tujuan  

1. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai keislaman 

yang terkandung di dalam lagu-lagu album “Sahabat”, karya 

Rhoma Irama.  

                                                            
25 Kajian tentang lirik lagu-lagu di album “Sahabat”, sejauh ini masih belum ada. Adapun 
kajian dakwah musik Rhoma Irama sebagian besar hanya bersifat parsial atau random. 
26 Pendekataan yang digunakan pun beragam, dari aspek sejarah, sosiologi, musikologi, 
pendidikan Islam dan juga dakwah. 
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b. Kegunaan  

1. Memberikan kontribusi bagi kelengkapan khazanah keilmuan 

terkait kajian musik Rhoma Irama.  

2. Sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi semua pihak yang 

memiliki konsentrasi terhadap musik, terutama menyangkut 

kajian musik Dangdut, Rhoma Irama dan Soneta.  

D. Telaah Pustaka 

Dari hasil penulusuran skripsi dan beberapa karya ilmiah, belum ada 

satupun karya ilmiah yang membahas tentang nilai-nilai keislaman dalam 

lagu-lagu album “Sahabat”, Rhoma Irama. Peneliti  hanya menemukan 

beberapa judul yang berkaitan dengan kajian musik Rhoma Irama dan 

Soneta yang mengangkat tema pendekatan sejarah, sosiologi, musikologi, 

pendidikan, dan dakwah secara umum. 

Berbagai penelitian tentang lagu Rhoma Irama dan Soneta telah 

banyak dilakukan, diantaranya adalah skripi yang disusun oleh Turnadi, 

2012, berjudul Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Syair Lagu Judi Rhoma Irama 

Yang Berjudul Judi, Yogyakarta: Skripsi pada Jurusan Tafsir Hadis, 

Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa lagu “Judi” di dalamnya memuat nilai-nilai al-Qur’an. 

Selain itu, terdapat penelitian lain yang dilakukan Muchtadin, 2005, 

Pesan-Pesan Dakwah Syi’ir Lagu Rhoma Irama, Yogyakarta: Skripsi pada 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan 

Kalijaga. Dalam penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa lagu-lagu Rhoma 

Irama memiliki nilai-nilai keislaman berupa pesan dakwah spiritualistik, 
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meliputi aqidah, tauhid, akhlak, dan syariah. Meski demikian, penelitian ini, 

bersifat acak dengan mengambil objek kajian lagu Rhoma Irama secara 

random. 

Dari aspek pendekatan sejarah, terdapat penelitian dari Sulaiman, 

2010, The Voice of Moslem: Dangdut Dahwah Rhoma Irama Bersama 

Soneta 1973-2000, Jakarta: Skripsi pada Jurusan Sejarah, Fakutas Ilmu 

Pengetahuan Budaya, Universitaas Indonesia. Penelitian ini berkesimpulan 

bahwa musik Dangdut Rhoma Irama bersama Soneta adalah musik dakwah. 

Disimpulkan pula bahwa revolusi musik Melayu ke musik Dangdut dakwah 

oleh Rhoma Irama, terjadi akibat adanya perubahan sosial politik saat itu, 

dengan mengaitkan peristiwa suksesi kekuasaan dari Orde Lama ke era 

Orde Baru. Penelitian ini juga merekam sejarah Dangdut dakwah Rhoma 

Irama dalam kiprahnya sebagai ikon budaya populer di Indonesia. 

Berdasarkan pendekatan sejarah, terdapat juga penelitian Fathin 

Luaylik & Johny A. Khusyairi, 2012, Perkembangan Musik Dangdut 

1960an-1990an, Surabaya: Journal Verleden, Vol. 1 No. 1. Dalam 

penelitian ini pendekatan sejarah yang digunakan hampir sama dengan 

penelitian Sulaiman, yakni membahas aspek sejarah perkembangan musik 

Dangdut. Bedanya selain periodesasi, Sulaiman lebih tajam dalam melihat 

musik Dangdut Rhoma Irama sebagai musik dakwah, sedang Fathin Luaylik 

dan Johny A. Khusyairi hanya mengulas sejarah perkembangan musik 

Dangdut secara global. 

Selain itu, berdasarkan pendekatan sosiologi, terdapat penelitian 

Johny Kusyairi Alfian, 1997, Popularitas Sebuah Musik; Studi Tentang 
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Pertumbuhan Peminat Musik Dangdut di Kalangan Menengah Indonesia, 

Yogyakarta: Skripsi pada Jurusan Sosiologi, Fakultas Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

musik dangdut yang dianggap sebagai musik kampungan yang hanya 

dikonsumsi masyarakat pedesaan, ternyata juga menjadi musik yang banyak 

digandrungi oleh masyarakat menengah (midle class) di Indonesia. Tinjauan 

sosiologi ini berkesimpulan bahwa musik Dangdut adalah musik populer 

yang diterima dan dinikmati oleh seluruh kelas masyarakat di Indonesia. 

Dalam penelusuran pustaka baik buku maupun jurnal ilmiah, 

terdapat banyak sekali penelitian yang mengkaji Dangdut Rhoma Irama. 

Salah satunya karya Andrew N. Weintraub, 2012, Dangdut: Musik, 

Identitas, dan Budaya Indonesia, Jakarta: KPG. Andrew N. Weintraub 

menyimpulkan bahwa Dangdut sebagai representasi musik Indonesia. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologis, yakni Dangdut 

sebagai identitas budaya Indonesia. 

Dari aspek pendidikan, terdapat penelitian William Frederick, 1995, 

Pesan-pesan Budaya Lagu-lagu Pop Dangdut dan Pengaruhnya Terhadap 

Perilaku Sosial Remaja Kota, Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat nilai-nilai edukatif dalam lagu-lagu Dangdut, dan memiliki 

pengaruh terhadap perilaku sosial remaja di kota. 

Adapun tinjauan menggunakan pendekatan musikologi juga terdapat 

dalam penelitian Johny Kusyairi Alfian, 2003, Genialogi Dangdut; Sebuah 

Upaya Melacak Keaslian Dangdut, Surabaya: Jurnal Mozaik, Vol. 1 No. 1, 
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Komunitas Kajian Kebudayaan dan Masyarakat (K3M) Fakultas Sastra 

Universitas Airlangga. Penelitian ini membahas mengenai genre musik 

Dangdut dari awal kemunculannya sampai masa perkembangannya. 

Pendekatan yang digunakan adalah tipologi musik dangdut. 

Berdasarkan penelusuran dan kajian pustaka di atas, tidak ada 

satupun penelitian yang menyinggung nilai-nilai keislaman dalam lagu 

album “Sahabat” (1979), Rhoma Irama. Sebaliknya, meskipun ada yang 

mengkaji dakwah spiritualistik lagu Rhoma Irama, sebagian besar hanya 

bersifat parsial atau random dan tidak utuh. 

E. Landasan Teori 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia dalam kehidupan. Hasil seni merupakan salah satu wujud 

kebudayaan yang bersifat artefact, yakni benda-benda hasil karya manusia 

disamping dua wujud kebudayaan yang lain yaitu ideas, dan activities. 

Sebagaimana hasil seni adalah produk manusia yang merupakan 

wujud ekpresi (aktualisasi diri), maka Van Peusen menilai hasil seni adalah 

suatu tindakan atau penciptaan yang mengungkapkan perasaan. Dengan kata 

lain, seni tak ubahnya hasil ekspresi intelektual yang bisa dipahami melalui 

tanda-tanda yang bisa dikenali maupun tanda-tanda simbolik.27 

Untuk memahami maksud dan tujuan dari hasil seni (karya) Rhoma 

Irama dalam album “Sahabat”, maka dibutuhkan perangkat teori untuk 

mengkajinya. Lirik lagu dalam hal ini, menjadi objek penelitian, karena lirik 

merupakan inti lagu dan merupakan hasil seni yang nyata (artefact). 
                                                            
27 Wassily Kandinsky (1866-1944), menjelaskan bahwa seni terdiri dari dua unsur, yaitu 
unsur dalam dan unsur luar. Unsur dalam merupakan bentuk emosi dalam jiwa si kreator 
dan unsur luar yaitu impresi yang merupakan kesan langsung dari luar diri seorang kreator 
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Kaitannya dengan ini, teks lagu memiliki muatan bahasa sastra28 di 

dalamnya. Maka, untuk mengetahui nilai-nilai keislaman dari hasil seni 

musik karya Rhoma Irama di lagu-lagu album “Sahabat”, peneliti 

menggunakan teori semiotik Roland Bhartes. 

Roland Barthes dikenal sebagai seorang pemikir strukturalis 

pengikut Saussure 29. Saussure mengintrodusir istilah signifier dan signified 

berkenaan dengan lambang-lambang atau teks dalam suatu paket pesan, 

maka Barthes menggunakan istilah denotasi dan konotasi. 

Semiotika merupakan ilmu tentang tanda-tanda, yang mempelajari 

fenomena sosial-budaya, termasuk sastra sebagai sistem tanda30. Sastra 

merupakan salah satu rumpun kesenian yang menggunakan bahasa sebagai 

alat komunikasi31. Secara definitif semiotika adalah penafsir tanda, yakni 

berasal dari kata same (bahasa Yunani) dan semeion yang berarti tanda32. 

Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam 

menganalisis makna dari tanda-tanda melalui analisis semiotik. Tidak hanya 

mengetahui isi pesan yang hendak disampaikan, melainkan juga bagaimana 

pesan dibuat, simbol-simbol apa yang digunakan untuk mewakili pesan-

                                                            
28 Sastra pada dasarnya adalah bentuk pengungkapan baku dari apa yang telah disaksikan 
orang dalam kehidupan, apa yang telah direnungkan, dan dirasakan orang mengenai segi-
segi kehidupan yang paling menarik minat secara langsung dan kuat. Lihat, Siti Masitoh, 
Nilai-Nilai Ketauhidan dalam Album Laskar Cinta Group Musik Dewa dan Relevansinya 
Dengan Pendidikan Islam, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007), 
hal. 13. 
29 Ferdinand de Saussure adalah seorang ilmuan asal Swiss, peletak dasar strukturalisme 
dan linguistik modern. Namanya menjadi terkenal karena karyanya berjudul Cours de 
Lingustique Generale. Karya tersebut merupakan catatan kuliah yang disusun oleh para 
bekas mahasiswanya, lihat Harimurti, Mongin-Ferdinand de Saussure (1857-1913) Peletak 
Dasar Strukturalisme dan Linguistik Modern, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), 
hal. 6. 
30 Rahmat Djoko Pradopo, Prinsip-Prinsip Kritik Sastra: Teori dan Penerapannya, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), hal. 224. 
31Ensiklopedi Nasional Indonesia, (tt: PT. Cita Adi Pustaka, 1990) hal, 123. 
32 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), hal. 97. 
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pesan tersebut. Teori Barthes ini memfokuskan pada gagasan tentang 

signifikasi dua tahap (two order of signification), yaitu denotasi dan 

konotasi. 

Denotasi adalah definisi objektif kata (teks), yakni hubungan 

eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan. 

Adapun konotasi adalah makna subjektif atau emosional sebuah teks33. 

Dengan kata lain, konotasi (connotation) adalah aspek makna yang 

berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai kebudayaan dan 

ideologi34.  

Secara garis besar, cara kerja atau langkah-langkah model Semiotik 

Roland Barthes dalam mengenalisis makna dapat dipetakan sebagai berikut: 

Signifier (Penanda) – Signified (Petanda) 

↓ 

Denotatif Sign (Tanda Denotatif) 

↓ 

Connotatif Signifier (Penanda Konotatif)  Connotatif Signified (Petanda 

Konotatif) 

↓ 

Connotatif Sign (Tanda Konotatif) 

 

Dari peta Barthes tersebut terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas 

penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

                                                            
33 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 263 
34 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna, 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hal. 16-18 
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adalah juga penanda konotatif35. Dari penanda konotatif akan memunculkan 

petanda konotatif yang kemudian akan melandasi munculnya tanda 

konotatif. 

Suatu tanda hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya 

dengan pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan 

apa yang ditandakan (signifier) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa 

yang bersangkutan36. Dengan demikian, untuk mengetahui nilai-nilai 

keislaman dalam lagu-lagu album “Sahabat”, karya Rhoma Irama, maka 

teori semiotika dari Roland Barthes digunakan sebagai metode untuk 

mencapai pemahaman dari sinsigns (teks karya sastra). 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Library Reshearch 

Metode library reshearch adalah penelitian yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 

penelitian, catatan, maupun laporan hasil penelitian37 dan lain-lain. 

Dengan kata lain, library reshearch yaitu mengumpulkan data 

penelitian literature dan menjadikan teks sebagai obyek utama 

analisis38. Penelitian ini menekankan pada aspek nilai-nilai 

keislaman dalam lagu-lagu album “Sahabat” Rhoma Irama. 

2. Sumber Data 

                                                            
35 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 69. 
36 Ibid, hal. 17 
37 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), hal. 11. 
38 Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakutas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21. 
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Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka 

untuk menentukan sumber data, peneliti membaginya menjadi dua, 

yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan sumber utama untuk 

melakukan penelitian. Sumber data ini diperoleh langsung 

dari sumber asli. Sumber primer dari penelitian ini adalah 

teks lagu-lagu di album “Sahabat” Rhoma Irama, yang 

meliputi lagu berjudul Tersesat, Taqwa, dan Persahabatan. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber pendukung primer. 

Sumber sekunder dari penelitian ini adalah buku, artikel, data 

hasil penelitian, mp3, video, dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan berita-

berita, majalah, literatur buku, serta karya ilmiah yang 

relevan dengan tema penelitian. 

b. Klarifikasi data, yaitu usaha untuk memilah data agar 

memudahkan dalam memahami data. 

c. Intrepretasi data. Data yang telah diklarifikasi kemudian 

diintrepretasikan sesuai kebutuhan penyusun. 
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4. Metode Analisis Data  

Metode yang dipakai dalam menganalisa penelitian ini 

menggunakan analisis semiotik, yaitu metode untuk menganalisis 

pesan-pesan yang terdapat dalam karya sastra.39 Inti dari kajian 

semiotik adalah proses memahami. Dalam memahami karya seni 

tidak ada aturan universsal, yang terpenting dapat mencapai efek 

kenikmatan dan estetis. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Langkah Deskriptif 

Yakni metode mendeskripsikan data dan informasi dari 

sumber primer dan skunder. Mengindentifikasi data tentang 

bentuk strukturnya, menandai apa yang mesti ditandai, atau 

menentukan tanda yang signifikan, termasuk bagian-bagian 

dari teks simbolik atau metaforikal untuk memperoleh 

gambaran obyektif. 

b. Langkah Interpretasi 

Peneliti menganalisa ciri-ciri atau komponen pesan-pesan 

yang terkandung dalam data, mengungkapkan, memahami, 

serta menafsirkan nilai-nilai keislaman yang terkandung 

dalam lirik lagu-lagu album “Sahabat”, dengan teori yang 

ada. 

c. Langkah Pengambilan Kesimpulan 

                                                            
39 Op. Cit. Nyoman Kutha Ratna, Teori, hal. 48-49. 



17 
 

 

Kesimpulan merupakan langkah terakhir setelah melakukan 

proses dan pengolahan data. Kesimpulan merupakan jawaban 

atas rumusan masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini, 

sehingga mendapatkan gambaran tentang isi pesan dalam 

album “Sahabat”. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk membahas pokok permasalahan dalam penelitian ini, 

penyusun memaparkan pembahasan penelitian ini dalam empat bab, dengan 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab.   

Bab Pertama, berisi pendahuluan meliputi abstraksi dari keseluruhan 

penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tinjauan Rhoma Irama, meliputi sejarah bermusik 

Rhoma Irama, berkembangan musik Dangdut. 

Bab Ketiga, berisi tinjauan umum tentang album “Sahabat”, meliputi 

beberapa sub bab, latar belakang album “Sahabat”, dan diskripsi lagu-lagu 

album “Sahabat”. 

Bab Keempat, menganalisis nilai-nilai keislaman album “Sahabat”, 

terdiri beberapa sub bab; megenal nilai-nilai keislaman dalam seni, nilai-

nilai keislaman di lagu Sahabat, nilai-nilai keislaman di lagu Tersesat, dan 

nilai-nilai keislaman di lagu Taqwa, album “Sahabat”. 

Bab Kelima, penutup. Meliputi kesimpulan, kritik, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dekade 1950an merupakan gejala terpenting musik Melayu dalam 

sejarah kesenian di Indonesia, sebagai musik populer. Kebijakan Manifesto 

Politik Soekarno, turut menyuburkan musik Melayu di tanah air. Memasuki 

peralihan kekuasaan Orde Baru, ideologi politik pemerintah berubah, hal ini 

berdampak pada eksistensi musik Melayu dan beberapa musik lokal. 

Di tengah situasi musik Melayu yang nyaris mati, seorang pemuda 

bernama Rhoma Irama dengan ide-ide kreatif segarnya hadir dan membawa 

napas baru bagi eksistensi orkes Melayu. Pengalaman dualisme bermusik 

Rhoma Irama di tahun 1960an, telah menginspirasinya untuk memadukan 

dua unsur musik Timur dan Barat.  

Bersama Soneta, Rhoma Irama menasbihkan musiknya sebagai The 

Voice of Moslem. Rhoma Irama kemudian merevolusi musik Melayu, baik 

dari aspek musikalitas, gaya panggung, sampai pada idealisme bermusik. 

Musik inilah yang nantinya dikenal dengan sebutan musik Dangdut. 

Rhoma Irama adalah salah satu tokoh penting ‘peletak dasar’ musik 

Dangdut di Indonesia. Bahkan musik Dangdut Rhoma Irama sukses menjadi 

ikon budaya populer di Indonesia sejak dekade 70-an sampai akhir 90-an. 

Uniknya, tema musik yang diusung Rhoma Irama sebagian besar justru 

memuat nilai-nilai spiritualistik. Kesuksesan Rhoma Irama dan Soneta 

semakin nyata, ketika mereka sukses merambah dunia perfilman. 
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Sebagai seniman muslim, Rhoma Irama menghajatkan bakat 

musiknya untuk pengabdian vertikal kepada Tuhan (hablun minallah) dan 

perjuangan horisontal kepada sesama (hablun minannas). Dangdut dakwah 

Rhoma Irama bukan musik dakwah musiman. Musiknya sejalan dengan 

arus perubahan, problema, dan tantangan zaman. 

Dengan kata lain, musik Rhoma Irama identik dengan semangat 

pembaruan. Layaknya Islam, yang selalu menuntut pembaruan demi 

menjawab tantangan zaman. Karena itulah, lirik spiritualistik kerap 

disuntikan Rhoma Irama dalam setiap lagu-lagunya bersama Soneta. Hal ini 

tentu saja sejalan dengan seni Islam, yakni seni yang jiwai nilai-nilai 

keagamaan. Dan album “Sahabat” adalah salah satunya. 

Setelah penulis teliti, album “Sahabat” memuat semangat nilai-nilai 

keislaman di dalamnya. Album ini merupakan album Soneta kesepuluh. Di 

Album ini, Rhoma Irama mencoba untuk menegasikan situasi sosial 

keagamaan masyarakat Indonesia dengan menampilkan keadaan umat 

Islam. Pesan yang disampaikan di dalamnya juga merupakan kritik sosial 

sekaligus perilaku yang seharusnya dimiliki seorang muslim dengan 

mengasaskan pada nilai-nilai keislaman. Adapun nilai-nilai keislaman di 

album “Sahabat” ini antara lain, nilai ukhuwah, akidah, dan syariah. 

1. Nilai Ukhuwah 

Melalui lagu Sahabat, Rhoma Irama menyuarakan pesan-pesan 

ukhuwah (persaudaraan) sebagaimana dalam hadist Nabi al-mu’minu 

lil mu’mini kalbun-yani yasuddu ba’dhuhu ba’dhan wa syabbaka. 

Dimana seorang mukmin bagi mukmin yang lain seperti sebuah 
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bangunan yang menguatkan satu sama lain. Aspek ukhuwah adalah 

pondasi penting dalam tegaknya perdamaian dan kokohnya umat 

Islam. Sebagai makhluk sosial, manusia sangat bergantung dengan 

manusia lainnya. Dalam lagu Sahabat ini, Rhoma juga 

menyampaikan kritik sosial bagi masyarakat yang tidak memiliki 

kepedulian terhadap sesama. Intinya, lagu ini berpesan agar umat 

muslim satu sama lain memliki kepedulian terhadap sesama. 

2. Nilai Akidah 

Nilai keislaman terkait aspek akidah dalam album “Sahabat” 

terdapat pada lagu berjudul Tersesat. Rhoma Irama dalam lagu 

Tersesat ini ingin memperlihatkan cermin dari rendahnya nilai-nilai 

moral yang dimiliki masyarakat. Seperti kasus korupsi, nepotisme, 

pembunuhan, penipuan, perzinahan, penistaan agama dan lain 

sebagainya. Adanya tindakan amoral ini, tidak lain karena lemahnya 

akidah atau iman yang dimiliki oleh seorang muslim. Dimana ajaran 

Islam belum dilaksanakan secara kaffah, dan tidak adanya nilai ihsan 

dalam pribadi seorang muslim. 

3. Nilai Syariah 

Lagu ini berisi tentang perintah untuk taat dan patuh kepada Allah. 

Muatan nilai syariah ini terekam dalam lagu Taqwa. Bahwa derajat 

tertinggi manusia di hadapan Tuhan, bukan terletak pada seberapa 

miskin dan seberapa kaya manusia, melainkan sejauhmana 

ketaqwaan dalam diri manusia itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan 

dalam al-Qur’an, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
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kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 

kamu.” Di lagu Taqwa ini, Rhoma menegaskan bahwa taqwa adalah 

bagian terpenting dalam diri seorang muslim sekaligus pondasi. 

B. Kritik 

Kaitannya dengan ini, asal usul musik Dangdut masih menjadi 

perdebatan. Satu sisi Rhoma Irama mengklaim musik Dangdut berakar dari 

musik Melayu Deli, Sumatra Utara dengan mengontekstualisasikan 

kesultanan Deli. Namun pada aspek lain, Elvy Sukasih menegaskan bahwa 

musik Dangdut Rhoma Irama cenderung banyak dipengaruhi oleh musik 

India, dengan instrumen tabla yang kuat. Secara periodik Rhoma Irama juga 

membuat narasi perkembangan musik dangdut yang terkesan masih rancu 

dan tidak kronologis. Sedangkan album “Sahabat” masih terdapat 

kesimpang siuran terkait perilisan dan perekamannya. Ada yang 

menyebutnya tahun 1978 ada pula yang mengatakan tahun 1979. Hal sedana 

juga terkait penegasan terhadap The Voice of Moslem sebagai napas 

bermusik Rhoma Irama bersama Sonata. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian album “Sahabat”, ternyata musik 

Rhoma Irama tidak hanya sebagai musik repertoar spiritualistik, melainkan 

juga musik yang memuat kritik sosial. Selain itu, lirifikasi keislaman di 

dalamnya menunjukkan bahwa musik Rhoma Irama sesuai dengan spirit 

seni dalam Islam. Tak mengherankan jika slogan The Voice of Moslem 

menjadi prinsip bermusiknya yang menandai musiknya sebagai musik amar 

ma’ruf wa nahi munkar. 
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